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Produk yang penyusun tawarkan ini berjudul Usaha Jahe Celup Aroma Melati. Tujuan 
dari pembuatan produk ini untuk memanfaatkan keberadaan tanaman jahe yang  melimpah di 
daerah tempat tinggal penyusun. Setelah melakukan pengamatan di lingkungan tempat tinggal 
penyusun, maka penyusun menciptakan inovasi baru dari bahan alam dengan inovasi lebih instan 
agar konsumen dapat menikmati minuman jahe dengan mudah. Dengan ramuan jahe dan bunga 
melati dengan perbandingan tertentu dapat memberi aroma terapi bagi konsumen. Selain itu 
banyaknya manfaat dari jahe merah yang digunakan sbagai bahan baku produk ini, serta 
kemudahan dalam penyajiannya dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen.    
Faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memajukan usaha jahe celup ini adalah 
pemilihan lokasi yang tepat, strategi pemasaran yang bagus, harga yang terjangkau, dan terlebih 
lagi jahe celup ini tergolong instan, karena berupa jahe yang penyajiannya praktis yaitu dengan 
dicelupkan saja dengan air hangat. Dalam pembuatan produk ini, jahe dan melati diubah bentuk 
menjadi serbuk kasar yang didapat dari proses penggilingan. Kemudian jahe dan melati tersebut 
dikeringkan menggunakan oven pada suhu dan waktu tertentu. Dalam bentuk serbuk kasar yang 
sudah kering, jahe dan melati tersebut dikemas dalam kantong filter celup yang dengan 
komposisi jahe dan melati sesuai takaran yang telah ditentukan. Pada proses finishing, produk ini 
dikemas hampir sama seperti teh celup pada umumnya, agar memudahkan konsumen dalam 
pembuatannya. Karena saat ini masyarakat menyukai produk-produk yang bersifat instan dan 
sekiranya produk ini merupakan salah satu produk terobosan baru yang bisa dinikmati secara 
instan. Konsumen tidak perlu lagi membakar jahe dan memecahkannya terlebih dahulu untuk 
dapat menikmatinya, melainkan hanya perlu dicelupkan kedalam air yang sudah mendidih, bila 
perlu di tambahkan gula secukupnya. 
 Hasil yang diharapkan dari usaha pembuatan jahe celup aroma melati ini adalah 
memudahkan konsumen dalam membuat minuman ini. Menjadi produk yang diterima dan 
dikonsumsi oleh masyarkat. Dapat melanjutkan usaha jahe celup aroma terapi ini sebagai usaha 
yang berkelanjutan. Selain itu penyusun juga ingin mengajak orang banyak untuk mengkonsumsi 
minuman ini karena Negara Indonesia termasuk negara agraris yang banyak menghasilkan 
produk jahe ini. 
 






BAB I  
PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang 
  Sektor pertanian di Indonesia menempati posisi yang strategis karena 
sebagian tanah di Indonesia dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Hal ini 
disebabkan karena hasil produk dari sektor pertanian mampu meningkatkan 
devisa Negara, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Salah satu tanaman yang mampu meningkatkan devisa Negara 
adalah Jahe yang merupakan tanaman rempah khas Indonesia yang sudah 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat sejak dahulu dan di luar negeri dimanfaatkan 
sebagai rempah penghangat tubuh dengan berbagai macam olahan.  
Di Indonesia pengobatan tradisional sudah berlangsung sejak dahulu dan 
obat tradisional telah digunakan meluas secara turun temurun. Umumnya obat 
tradisional digunakan untuk pencegahan, pengobatan, dan menambah daya tahan 
tubuh (Ma’arifin, 1981). Pemakaian dan pemanfaatan tanaman obat sebagai 
bahan baku jamu/obat herbal dewasa ini cenderung semakin meningkat, hal 
tersebut sejalan dengan salah satu program pemerintah didalam usaha 
pemerataan, pelayanan dan peningkatan kesehatan masyarakat. 
Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman rimpang yang sangat popular 
sebagai rempah-rempah dan bahan obat. Rimpangnya berbentuk jemari yang 
menggembung di ruas-ruas tengah. Rasa dominan pedas disebabkan senyawa 
keton bernama zingeron. Kandungan minyak atsiri jahe merah sekitar 2,58 – 
2,72% dihitung berdasarkan berat kering. Kandungan minyak atsiri jenis jahe 
yang lain jauh berada dibawahnya. Minyak atsiri umumnya berwarna kuning 
sedikit kental dan merupakan senyawa yang memberikan aroma yang khas pada 
jahe.  
Hasil penelitian farmokologi dalam jahe terdapat senyawa antioksidan 
alami yang cukup tinggi dan sangat efisien dalam menghambat radikal bebas 
penyebab kanker, non-toksik, non-mutagenik, anti inflamasi, dan analgesic. 
Produk olahan jahe sudah banyak jenisnya diantaranya permen jahe, teh jahe, 
wedang uwuh, jus jahe, anggur jahe dimana masyarakat sudah bisa membeli 
dengan mudah. 
Jahe celup aroma melati merupakan salah satu inovasi produk olahan jahe 
baru yang dipadu-padankan dengan aroma bunga melati yang mempunyai 
kekuatan menenangkan sebagai terapi tubuh. Inovasi produk ini diharapkan dapat 






I.2 Perumusan Masalah  
a. Bagaimana cara membuat jahe celup aroma terapi ? 
b. Bagaimana cara pengenalan dan pemasaran produk jahe celup aroma 
terapi? 
c. Bagaimana menciptakan mitra usaha di masyarakat dalam pengembangan 
produk jahe celup aroma terapi?  
I.3 Tujuan Program 
a. Membuat jahe celup aroma terapi 
b. Mengenalkan dan memasarkan produk jahe celup aroma terapi 
c. Menciptakan mitra usaha di masyarakat dalam pengembangan produk jahe 
celup aroma terapi  
I.4 Luaran Kegiatan 
a. Menciptakan produk inovasi baru tanpa pengawet dari jahe sekaligus 
meningkatkan nilai ekonomi jahe 
b. Mengenalkan kepada masyarakat khasiat tanaman rempah asli Indonesia 
c. Produk yang mempunyai profit tinggi untuk meningkatkan kesehatan 
masyarakat 
I.5 Kegunaan 
Kegunaan dari pembuatan program kreativitas mahasiswa ini adalah untuk 
memanfaatkan produk rempah asli Indonesia yaitu Jahe dan meningkatkan nilai 
ekonomi jahe. Dari program ini diharapkan dapat menjadi sumber pemasukan 
finansial bagi yang mengelola dan memasarkan serta membuka lapangan 






GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
II.1 Kondisi Umum Lingkungan Usaha 
Proses produksi pembuatan Jahe Celup Aroma Melati bertempat di Jalan 
Turisari V no 23 RT 02 RW 08 Mangkubumen Banjarsari Surakarta dengan 
sasaran produk adalah masyarakat luas. Bahan baku utama jahe yaitu diperoleh 
dari desa yang terdapat di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
DIY merupakan salah satu kota penghasil Jahe terbesar di Pulau Jawa bahkan 
di Indonesia. Jahe celup aroma terapi bisa menjadi produk inovasi jahe yang 
sangat profit seiring trend kuliner yang kembali pada rempah tradisional. 
II.2 Deskripsi Produk  
 Nama, Jenis dan Karakteristik : 
 Jahe Celup Aroma Terapi merupakan sebuah produk inovasi olahan jahe 
dengan bahan baku jahe dan bunga melati. Jahe ini didesain memiliki rasa 
jahe yang unik dengan aroma terapi bunga melati yang menyegarkan dan 
wangi. 
Keunggulan Produk  
Keunggulan dari produk jahe celup ini adalah praktis dan mudah disimpan 
serta dibawa bepergian ke mana-mana dengan aroma terapi bunga melati yang 
dapat memberikan efek relaksasi pada konsumen. Keunggulan lainnya adalah 







Gambar II.1 Desain produk Jahe Celup Aroma Melati 
 





Analisa Keuangan  
a. Fixed cost 
Tabel II.1 Fixed cost  
No Nama Jumlah (Rp) 
1 Sewa Penggiling  1.000.000,- 
2 Timbangan ukur 80.000,- 
3 Timbangan analitik  100.000,- 
3 Sewa Oven 500.000,- 
4 Gunting 15.000,- 
5 Sendok 40.000.- 
6 Ember 20.000,- 
7 Pisau 5.000,- 
8 Telenan  20.000,- 
9 Alat press 500.000,- 
8 Tampah 20.000,- 
Jumlah 2.300.000,- 
Penyusutan 10 % 230.000,- 
Total Rp 2.530.000,- 
b. Variable cost 
Tabel II.2 Variable cost 
No  Nama  Jumlah (Rp) 
1 Jahe merah  20.000,- 
2 Bunga Melati 50.000,- 
3 Aluminium foil 25.000,- 
4 Plastic pembungkus 45.000,- 
5 Label gantungan 2.000,- 
6 Boks besar 10.000,- 
7 Boks kecil 5.000,- 
7 Ikat tali 25.000,- 
8 Kantong the celup 2.000,- 
Jumlah Rp 184.000,- 
 
c. Analisis Kelayakan Usaha 
Produksi 1 bulan   =  50 boks 
Produksi 5 bulan   =  50 x 5 = 250 boks 
Harga 1 kotak seharga Rp. 20.000,00 
Harga penjualan 5 bulan  = 250 x 20.000 = 5.000.000 




= 2.530.000 + (5 x 184.000)  
= 2.530.000 + 920.000 = Rp 3.450.000,- 
Keuntungan tiap 5 bulan  
= hasil penjualan 5 bulan – total biaya operasional 
= 5.000.000 – 3.450.000 = Rp 1.550.000,- 
 BEP ( Break Even Point) 
BEP merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui tingkat volume dan 
harga produk sehingga usaha ini berada pada titik impas. Nilai BEP sendiri ada dua 
macam perhitungan yaitu: BEP volume produksi dan BEP harga produk. 
BEP Volume Produksi  =  =   
 
Jika pada tingkat volume produksi 172,5 unit usaha ini berada pada titik impas. BEP 
ini terjadi setelah berproduksi selama 3,1 bulan. 
BEP Harga  =  =   
 
Jadi pada tingkat harga Rp 13.800,- usaha ini berada pada titik impas. 
 B/C ratio 
 =   
Karena B/C ratio > 1, maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya, tiap satuan 
biaya produksi diperoleh hasil penjualan sebesar 1,44 kali lipat. 
 Menghitung Pengembalian Modal 
Pengembalian Modal  =  x 100%  
 
=   
 
Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa modal usaha ini akan terlunasi sebesar 







III.1 Lokasi  
Lokasi pembuatan produk Jahe Celup Aroma Melati adalah di Jalan Turisari V 
no 23 RT 02 RW 08 Mangkubumen Banjarsari, Surakarta. 
III.2 Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan antara lain penggiling, timbangan ukur, 
timbangan analitik, oven, gunting, sendok, ember, pisau, telenan, alat press dan 
tampah. Bahan yang digunakan adalah Jahe, bunga Melati, aluminium foil, 
plastik pembungkus, label gantungan, boks besar, boks kecil, ikat tali dan 
kantong teh celup 
III.3 Tata Laksana 
a. Persiapan Usaha 
Persiapan lokasi yang akan digunakan sera persiapan bahan dan alat 
yang digunakan dalam pembuatan bahan baku dalam pembuatan Jahe 
Celup Aroma Melati 
b. Proses Produksi  
Proses pertama yang dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan. Selanjutnya mengelupasi kulit dan membersihkan jahe 
dari kotoran yang menempel. Mengubah bentuk jahe ke dalam bentuk 
serbuk kasar dengan menggunakan penggiling, dan mengiris kecil-kecil 
bunga melati. Proses selanjutnya adalah mengeringkan jahe dan melati 
dengan masukkan ke dalam oven pada suhu 70
o
C selama 30 menit. Setelah 
bahan tersebut kering maka bahan tersebut di kemas dalam kantong filter 
celup dengan perbandingan jahe dan melati sebesar 5:1. Pada proses 
finishing, bahan tersebut dikemas dan  dirangkai dengan benang yang telah 
di rekatkan pada label menggunakan alat press. Kemudian kemasan di 



















Gambar III.1 Bagan proses pembuatan  jahe celup aroma melati 
III.4 Promosi Produk 
Perkenalan produk dilaksanakan dengan memberikan sampel minuman 
secara gratis sebagai promosi produk di kalangan mahasiswa dan masyarakat 
sekitar kampus UNS dan menitipkan Produk Jahe celup aroma melati pada 
toko obat herbal (Sensei), minimarket, salon kecantikan maupun tempat 
pengobatan alternatif di sentra pemasaran Surakarta. Perkenalan produk Jahe 
celup aroma melati ini dapat dilakukan dengan berbagai media promosi 
diantaranya, brosur, spanduk, radio dan melalui media online (website). 
III.5 Pelaksanaan Pemasaran 
Pemasaran yang dimaksudkan meliputi dua hal pokok yaitu penjualan dan 
melakukan ekspansi dalam mencari mitra baru. Diharapkan selain penjualan 
berjalan, jumlah mitra juga bertambah sehingga omset dapat ditingkatkan 
III.6 Pengamatan dan Evaluasi Pemasaran 
Pengamatan dan evaluasi dilakukan sebulan sekali meliputi evaluasi 
perkembangan usaha terkait penjulan produk, perkiraan permintaan konsumen, 
diversifikasi produk terkait rasa, target penjualan bulan yang akan datang, dan 
pemecahan permasalahan yang dihadapi. Pengamatan dan evaluasi ini 
digunakan untuk meningkatkan mutu produk agar sesuai dengan kebutuhan 
pasar  
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Pengemasan jahe celup 
 







BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
IV.1 Rancangan Biaya 
a. Bahan habis pakai      : Rp  5.650.000 
b. Peralatan penunjang      : Rp  3.360.000 
c. Perjalanan        : Rp     910.000 
d. Lain-lain       : Rp  1.580.000 
Jumlah         Rp11.500.000 
Tabel IV.1 Rancangan Biaya Pelaksanaan Program  
No 





1. Bahan habis pakai  
 a. Jahe merah  50 kg 20.000 1.000.000 
b. Bunga Melati 10 kg 50.000 500.000 
 c. Alumunium foil 20 roll 25.000 500.000 
 d. Plastik pembungkus  20 roll 45.000 900.000 
 e. Label gantungan 5000 unit 100 500.000 
 f. Boks besar 25 unit 10.000 250.000 
 g. Boks kecil 250 unit 5.000 1.000.000 
 h. Ikat tali 20 roll 25.000 500.000 
 i. Kantong teh celup 5000 unit 100 500.000 
  Sub Jumlah  5.650.000 
2. Peralatan penunjang  
 a. Sewa Penggiling 1 unit 1.000.000 1.000.000 
 b. Timbangan ukur 2 unit 80.000 160.000 
 c. Timbangan analitik 1 unit 100.000 100.000 
 d. Sewa Oven 2 unit 500.000 1.000.000 
 e. Gunting 6 buah 15.000 90.000 
 f. Sendok 1 lusin 40.000 40.000 
 g. Ember 10 buah 20.000 200.000 
 h. Pisau   6 buah 5.000 30.000 
 i. Telenan 6 buah 20.000 120.000 
 j. Sewa alat press 1 unit 500.000 500.000 
 k. Tampah  6 buah 20.000 120.000 
  Sub Jumlah  3.360.000 




 a. Pembelian bahan dan 
alat  5 kali 50.000 250.000 
 b. Surve pasar 3 kali 20.000 60.000 
 c. Pemasaran produk 20 kali 30.000 600.000 
  Sub Jumlah  910.000 
4. Lain-lain  
 a. Sewa tempat produksi 5 bulan 100.000 500.000 
 b. Brosur    200.000 
 c. Promosi   300.000 
 d. alat tulis/peralatan 
kantor   100.000 
 e. Pembuatan Spanduk 5 buah 50.000 250.000 
 f. Penyusunan laporan    
 -  Fotokopi dan print   110.000 
 -  Copy CD 10 buah 6.000 60.000 
 -  Penggandaan dan 
penjilidan       laporan 10 buah 10.000 60.000 
 Sub Jumlah 1.580.000 





IV.2 Jadwal Kegiatan 
 Tabel IV.2 Jadwal kegiatan 
No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1 Uji coba 
produk 
                    
2 Konsultasi                     
3 Pembelian 
Bahan 
                    
4 Pembelian alat                     
5 Produksi                     
6 Perkenalan 
Produk 
                    
7 Evaluasi                     
8 Penjualan 
produk 
                    
9 Monitoring                     
10 Pengumpulan 
laporan 
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Humidifikasi dan Dehumidifikasi 
Prosiding Seminar Nasional 
TEKNOIN 2014, tanggal 22 
November 2014, Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta 
ISBN 978-602-14272-1-7 
2015 Pengaruh Jenis Humidifier (Spray 
Humidifier dan Pad Humidifier)Terhadap 
Produktivitas Unit Desalinasi Berbasis 
Pompa Kalor Dengan Menggunakan 
Proses Humidifikasi dan Dehumidifikasi 






2015 Studi Eksperimental Peningkatan 
Perpindahan Panas Pada Pemanas Udara 
Surya Dengan Kekasaran Buatan 
Transverse Continuous Ribs di Plat 
Penyerap 
Prosiding Seminar Nasional Energi 
Indonesia (SENENDO) 2015, tanggal 
27 Mei 2015, Universitas Atma Jaya 
ISBN : 978-602-8817-66-0 
2015 Studi Eksperimental Peningkatan Jurnal Media Teknika Vol.10, No.1 
  
 
Perpindahan Panas Turbulen Pada 
Penukar Kalor Dengan Twisted Tape 
Insert With Oblique Teeth 
Juni 2015 




Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara 
Peranan sebagai 
Panitia/peserta/pembicara 
2013 Seminar Nasional Teknologi 





2013 Simposium Nasional ke -12 
Rekayasa Aplikasi 










2014 Seminar Nasional 
Perkembangan Riset dan 
Teknologi di Bidang Industri 
ke – 20 
PSIT Universitas 
Gajah Mada (UGM) 
Pembicara 
2014 Seminar Nasional SAINS dan 





2014 International Conference on 





2014 Seminar Nasional Riset dan 
Teknologi Terapan 




2014 Seminar Nasional Teknologi 





2015 Seminar Nasional Energi 










KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Tahun Kegiatan 
2013 Penyuluhan/ siaran tentang Energi Surya sebagai Energi Terbarukan, LPP RRI 
Surakarta 
2014 Penyuluhan/ siaran tentang Dasar – Dasar Perawatan AC (Air Conditioning) , 
LPP RRI Surakarta 

















1. Bahan habis pakai  
 j. Jahe merah  50 kg 20.000 1.000.000 
k. Bunga Melati 30 kg 50.000 1.500.000 
 l. Alumunium foil 20 roll 25.000 500.000 
 m. Plastik pembungkus  20 roll 45.000 900.000 
 n. Label gantungan 5000 unit 100 500.000 
 o. Boks besar 25 unit 10.000 250.000 
 p. Boks kecil 250 unit 5.000 1.000.000 
 q. Ikat tali 20 roll 25.000 500.000 
 r. Kantong teh celup 5000 unit 100 500.000 
  Sub Jumlah  6.650.000 
2. Peralatan penunjang  
 l. Sewa Penggiling 1 unit 1.000.000 1.000.000 
 m. Timbangan ukur 2 unit 80.000 160.000 
 n. Timbangan analitik 1 unit 100.000 100.000 
 o. Sewa Oven 2 unit 500.000 1.000.000 
 p. Gunting 6 buah 15.000 90.000 
 q. Sendok 1 lusin 40.000 40.000 
 r. Ember 10 buah 20.000 200.000 
 s. Pisau   6 buah 5.000 30.000 
 t. Telenan 6 buah 20.000 120.000 
 u. Sewa alat press 1 unit 500.000 500.000 
 v. Tampah  6 buah 20.000 120.000 
  Sub Jumlah  3.360.000 
3. Perjalanan  
 d. Pembelian bahan dan alat  5 kali 50.000 250.000 
 e. Surve pasar 3 kali 20.000 60.000 
 f. Pemasaran produk 20 kali 30.000 600.000 
  Sub Jumlah  910.000 
4. Lain-lain  
 g. Sewa tempat produksi 5 bulan 100.000 500.000 
 h. Brosur    200.000 
 i. Promosi   300.000 
 j. alat tulis/peralatan kantor   100.000 
  
 
 k. Pembuatan Spanduk 5 buah 50.000 250.000 
 l. Penyusunan laporan    
 -  Fotokopi dan print   110.000 
 -  Copy CD 10 buah 6.000 60.000 
 -  Penggandaan dan penjilidan       
laporan 10 buah 10.000 60.000 
 Sub Jumlah 1.580.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 
No Nama NIM 
Program 
Studi 
Bidang Ilmu Uraian Tugas 












M0413028 MIPA Biologi Anggota 
 
Pembagian Tugas : 
 
No Nama  Deskripsi Tugas Uraian tugas 
1 Affif Mustaqim  Membuat proposal pengajuan 
dengan rincian biaya yang akan di 
keluarkan. 
 Memimpin, mengawasi dan 
mengontrol kinerja usaha. 
 Analisa usaha. 
Ketua 
2 Bhorin Tantomo 
Christiawan 
 Survey tempat dan menyapkan 
desain tempat yang akan digunakan 
untuk usaha. 
 Menyediakan alat serta bahan 
baku. 
 Mengontrol hasil produksi 
Anggota 1 
3 Bobby Priatmana 
Priatmana 
 Membuat desain intuk promosi 
usaha. 
 Quality control  
 Memasarkan produk. 
Anggota 2 
4 Latifah Khusnul 
Khotimah 
 Survey kebutuhan pasar, lokasi 
jualan. 
 Menyiapkan produk serta quality 
control. 
Anggota 3 
  
 
 
